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Abstrak: Pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membuat 

strategi pembelajaran PPKn pada siswa SMK.  Penelitian ini dilaksanakan 

dengan prosedur penelitian tindakan kelas. Tindakan yang direncakan 2 kali 

siklus, Tindakan diberikan pada mahasiswa PPKn Unipa PSDKU Blitar 

semester ganjil tahun akademik 2022/2023 yang berjumlah 13 orang 

mahasiswa. Hasilnya model PjBL berdampak positif dalam meningkatkan: 

(1) kemampuan mahasiswa PPKn yang memperoleh nilai minimal dengan 

kualitas B meningkat sebesar 38% (5 mahasiswa)) dari siklus I sebesar 54% 

(7 mahasiswa) menjadi 92% (12 mahasiswa) pada siklus II, (2) motivasi 

belajar mahasiswa dengan dibuktikan rata-rata mahasiswa yang minimal 

bekualifikasi baik meningkat sebesar 38,46% dari siklus tindakan I rata-rata 

43,59% menjadi 82,05 pada siklus II. Peningkatan ini terutama pada aspek 

minat, perhatian dan partisipasi siswa dalam belajar. 

 

Kata Kunci: kompetensi, strategi pembelajaran, project-based learning 

 

Abstract: PjBL learning is a learning model that is intended to improve 

students' abilities in making Civics learning strategies for SMK students. 

This research was carried out using classroom action research procedures. 

Actions are planned for 2 cycles, Actions are given to PPKn Unipa PSDKU 

Blitar students in the odd semester of the 2022/2023 academic year, a total 

of 13 students. The result is that the PjBL model has a positive impact in 

improving: (1) the ability of PPKn students who obtain a minimum grade 

with quality B increases by 38% (5 students)) from cycle I by 54% (7 

students) to 92% (12 students) in cycle II , (2) student learning motivation 

proven by the average of students who have at least good qualifications 

increased by 38.46% from the first cycle of action, an average of 43.59% to 

82.05 in the second cycle. This increase is mainly in the aspects of interest, 

attention and participation of students in learning. 

 

Keywords : competency, learning strategies, project-based learning 

 

 

PENDAHULUAN 

Bagi seorang calon guru 

sangatlah berat tantangannya dalam 

menyiapkan dirinya untuk menjadi 

guru yang profesional di masa depan, 

yaitu guru dalam masa revolusi 

industri 4.0. Greenstein (Utomo, 

2019) menyatakan pada masa ini 

mailto:ekbal.santoso@gmail.com
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pendidikan dipandang sebagai 

pengembangan kompetensi yang 

terdiri dari tiga komponen besar, 

yakni kompetensi berpikir, bertindak, 

dan hidup di dunia. Komponen 

berpikir meliputi berpikir kritis, 

berpikir kreatif, dan pemecahan 

masalah. Sedangkan komponen 

bertindak mencakup komunikasi, 

kolaborasi, literasi digital, dan 

literasi teknologi. Dan komponen  

hidup di dunia meliputi inisiatif, 

mengarahkan diri (self-direction), 

pemahaman global, serta tanggung 

jawab sosial. Guru menjadi suatu 

keharusan agar siswanya memiliki 

kompetensi yaitu kemampuan  

belajar  dan melakukan  inovasi, 

kemampuan memanfaatkan media, 

informasi dan teknologi serta 

kemampuan dalam berkarier dan 

kehandalan dalam menjani 

kehidupan (Trilling & Fadel dalam 

Fazriyah. 2016) Oleh karena itu 

sebagai guru pada era revolusi 

industri 4.0 tidak hanya berfungsi 

hanya sebatas transfer ilmu saja 

tetapi ada yang lebih besar lagi, yaitu 

sebagai motivator, pembentuk 

karakter dan menfasilitasi siswa 

untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. Pembentuk karakter 

anak bangsa dengan budi pekerti, 

toleransi, dan nilai kebaikan, mampu 

menumbuhkan empati sosial, 

membangun imajinasi dan 

kreativitas, serta mengokohkan 

semangat persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

Sebagai calon guru, 

mahasiswa harus membaca, berlatih 

sehingga memiliki kompetensi 

berbagai bidang ilmu sesuai dengan 

tuntutan zaman. Salah satu 

matakuliah yang harus ditempuh 

untuk menjadi guru profesional 

adalah matakuliah Strategi dan 

Model Pembelajaran. Tujuan 

matakuliah mahasiswa dapat 

memahami model-model 

pembelajaran serta dapat menyusun 

strategi pembelajaran (Tim PPKn 

2019). Strategi pembelajaran 

menurut Kemp (Khoerunnisa dan 

Aqwal, 2020) merupakan suatu 

kegiatan yang harus dikerjakan guru 

dan siswa agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan efektif dan 

efisien. Pengertian ini nampak masih 

luas, selanjutnya Kemp, Dick and 

Carey (Sanjaya, 2011:24) strategi   

pembelajaran   adalah   sutau   

perangkat   materi   dan prosedur 

pembelajaran yang digunakan secara 

bersama-sama untuk menimbulkan 

hasil belajar pada siswa.  Dengan 

mendasarkan pada kedua pendapat 

ini jelaskan bahwa mahasiswa 

sebagai calon guru harus  

kemampuan   mengatur   urutan 

kegiatan pembelajaran, pemilihan 

metode dan media tertentu serta 

pembagian waktu dalam kegiatan 

pembelajaran bagi seorang guru akan 

menjadi modal utama dalam 

merencanakan kegiatan pembelajaran 

secara sistematik. Selanjutnya dalam 

menyusun strategi pembelajaran ada 

empat konsep yang harus 

diperhatikan, yaitu (1) penetapan 

tujuan dan pengidentifikasian materi 

pembelajaran, (2) pertimbangan dan 
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pemilihan cara 

pendekatan/model/metode. (3) 

mempertimbangkan dan pemilihan 

langkah-langkah yang akan 

ditempuh. Keempat, pertimbangan 

dan pemilihan tolak ukur taraf 

keberhasilan sesuai dengan tujuan. 

Melalui pertimbangan tersebut akan 

terjadi kebebasan berpkir dan 

berpendapat sangat dihargai dan 

diberi ruang sehingga berakibat pada 

suasana kelas akan sungguh hidup, 

menyenangkan (Suparno, 2003:34), 

mempelajari  sesuatu  dan  dapat  

menemukan makna, dimana makna 

tersebut akan memberi mereka 

alasan untuk belajar. 

Hasil refleksi hasil dan proses 

pembelajaran, Ketua program studi 

PPKn beserta para dosen sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran pada 

semester gasal tahun akademik 

2022/2023, hasilnya bahwa 

diperlukan peningkatan kemampuan 

mahasiswa sebelum melakukan 

kegiatan magang (PPL) di sekolah, 

disamping itu dosen harus 

memotivasi mahasiswa.  Untuk itu 

lah mencoba model pembelajaran 

Berbasis Proyek (Project Based  

Learning/PjBL) dalam rangka 

meningkatkan kemampuan 

mahasiswa PPKn sebagai calon guru 

dalam membuat strategi 

pembelajaran PPKn untuk siswa 

SMK kelas X dan XI. Mengingat 

sudah banyak penelitian yang 

membuktikan bahwa model ini dapat 

meningkatkan kemampuan  berpikir  

kritis (Sari dkk, 2018), kemampuan 

kolaborasi dan komunikasi (Sagala, 

dkk, 2019) dan meningkatkan 

kreativitas (Tyastini, dkk, 2019). 

Tetapi bagaimanakah motivasi 

mereka dalam mengikuti 

pembelajaran, baik minat, perhatian 

maupun partisipasinya. Oleh karena 

itu perlu dilakukan penelitian 

tindakan agar mahasiswa memiliki 

kemampuan membuat strategi 

pembelajaran PPKn dan memiliki 

motivasi yang baik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project Based  Learning/PjBL) 

Goodman dan Stivers (2010) 

mendefinisikan  Project Based  

Learning (PjBL) merupakan 

pendekatan pengajaran yang 

dibangun di atas kegiatan 

pembelajaran dan tugas nyata yang 

memberikan tantangan bagi peserta 

didik yang terkait dengan kehidupan 

sehari-hari untuk dipecahkan secara 

berkelompok. 

Kelebihan model PjBL jika 

diaplikasikan: (1) membuat 

mahasiswa termotivasi untuk belajar 

dalam pembuatan proyek; (2) 

mahasiswa lebih kreatif dan mampu 

menyelesaikan masalah; (3) 

meningkatkan kemampuan 

berkolaborasi; (4) serta membuat 

sikap ilmiah seperti teliti, jujur, 

tanggung jawab, dan kreatif.  

Sedangkan langkah-langkah 

model Project Based Learning 

menurut The George Lucas 

Educational Foundation (2005) (1) 

start with the big question, 2) design 

a plan for the project. 3) create a 

schedule. 4) monitor the students and 
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the progress of the project. 5) assess 

the outcome.6) evaluate the 

experience. Bender (Anazifa dan 

Djukri, 2017) menyatakan langkah 

PjBL, yaitu (1) menentukan proyek, 

(2) mengumpulkan informasi, (3) 

membuat laporan hubungan antara 

proyek dengan topik yang dibahas, 

(4) menyelesaikan proyek, (5) 

presentasi dan memperbaiki 

kekurangan produk, (6) publikasi 

produk. Sedangkan Cameron dan 

Carolyn (Dinda dan Sukma, 2021) 

menyatakan langkah-langkah PjBL, 

yaitu (1) Pengenalan, (2) Pemberian 

pertanyaan mendasar, (3) Meneliti 

dan menulis, (4) Pembuatan produk, 

(5) Presentasi dan (6) Evaluasi dan 

refleksi. Dalam penelitian ini yang 

digunakan langkah-langkah dari 

Bender, karena model ini lebih cocok 

dalam membuat strategi 

pembelajaran PPkn. Sebelum proyek 

dilaksanakan, proyek harus 

direncanakan dengan membuat 

jadwal dan mencari informasi 

selanjutnya membuat laporan dalam 

bentuk memilih strategi 

pembelajaran, seperti 

mengungkapkan kelebihan dan 

kelemahan dalam penggunakan 

alternatif media pembelajaran, materi 

model/metode pembelajaran serta 

evalauasi. Langkah selanjutya 

dengan membuat produk sebagai 

outcome proyek selanjutnya produk 

dipresentasikan dan dilakukan 

perbaikan dan tahapan terakhir 

dengan melakukan evaluasi dan 

refleksi proyek yang telah 

dilaksanakan.   

Motivasi Belajar 

Kata motivasi berasal dari 

bahasa asing, yaitu motivate, 

motivation. The motivase a child to 

arrnge condition so that the is 

capable doing. Motivasi adalah 

“menciptakan kondisi sedemikian 

rupa sehingga anak mau melakukan 

apa yang dapat dilakukanya atau 

segala daya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu” 

(Nasution,1986:34). Menurut 

Sukmadiata (2007:35) motivasi 

memiliki dua fungsi, yaitu pertama 

mengarahkan (directional function) 

dan kedua mengaktifkan dan 

meningkatkan kegiatan (activatibg 

and energizing function). 

Aspek yang menjadi 

perhatian dalam penelitian tindakan 

ini adalah (1) minat, (2) perhatian, 

dan (3) partisipasi. Minat adalah 

perhatian, kesukaan (kecenderungan 

hati) kepada sesuatu, keinginan 

(Poerwadarminta (2009:789). Jadi 

dalam menjalankan atau menekuni 

sesuatu, minat sangat diperlukan dan 

menjadi unsur penting keberhasilan 

dalam suatu pekerjaan. 

Perhatian adalah pemusatan 

tenaga psikis tertuju kepada suatu 

obyek. dan perhatian adalah banyak 

sedikitnya kesadaran yang menyertai 

sesuatu aktivitas yang dilakukan 

(Suryabrata, 2002:67). 

Partisipasi adalah 

“keterlibatan spontan dengan 

kesadaran disertai tanggung jawab 

terhadap kepentingan kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama” 

(Soekamto, 1996:99). Partisipasi 
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mahasiswa dalam pembelajaran, 

adalah sebagai keterlibatan mental 

dan emosi seseorang mahasiswa 

dalam kegiatan pembelajaran yang 

akan memberikan dorongan 

kepadanya untuk menyumbangkan 

tenaga dan pikiran untuk mencapai 

tujuan kelompoknya dan 

bertanggung jawab atas tercapainya 

tujuan kelompok tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk 

penelitian tindakan kelas, karena 

bertujuan mengarah pada perbaikan 

pembelajaran yang terus menerus 

(Arikunto, 20016:89). Sasaran 

penelitian tindakan kelas adalah 

mahasiswa tingkat II Semester ganjil 

tahun akademik 2022/2023 yang 

berjumlah 13 orang. Dengan dibantu 

oleh satu dosen sebagai kolabolator. 

Suharsimi dkk. (2006:16) mengutip 

pendapat Kemmis dan Taggart 

bahwa model penelitian tindakan 

adalah berbentuk spiral, dengan 

tahapan pada satu  siklus meliputi 

perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (action), pengamatan 

(observation) dan refleksi 

(reflection). Apabila tujuan 

penelitian belum tercapai akan 

diulang kembali. 

Penelitian ini direncanakan 

dengan dua siklus. Kegiatan dalam 

setiap siklus sebagai berikut: 

a. Perencanaan Tindakan 

Kegiatan-kegiatan pokok 

yang dilakukan dalam perencanaan 

pada siklus I adalah (1) menyusun 

rencana pelaksanaan belajar (RPS), 

(2) menyiapkan powerpoint dan 

media pembelajaran, (3) merancang 

tugas proyek dan pedoman penilaian, 

(4) menyusun dan mempersiapkan 

instrumen penelitian observasi 

motivasi belajar siswa, (5) 

menentukan waktu pelaksanaan 

pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Tindakan dan 

Obsrvasi 

Tahap pelaksanaan setiap 

siklus yaitu: (1) Dosen menjelaskan 

secara garis besar prosedur 

pembelajaran dan materi belajar, (2) 

Dosen memberikan lembar kerja, 

berupa format laporan proyek dan 

capaian pembelajaran matapelajaran 

PPKn SMK kelas X dan XI, (3) 

Mahasiswa mengumpulkan 

bahan/informasi berupa sumber 

belajar, (4) Mahasiswa 

menyelesaikan laporan proyek dan 

produk secara berkelompok, (5) 

Mahasiswa mempresentasikan 

laporan proyek dan produk secara 

berkelompok dan melakukan diskusi 

kelas, serta hasilnya dikumpulkan, 

(6) Secara bersama-sama melakukan 

pembahasan setiap laporan proyek 

dan produk yang dibuat serta 

melakukan perbaikan selanjutnya 

dikumpulkan dan (7) Evaluasi.  

Tahap observasi, pada tahap 

ini kolabolator melakukan 

pengamatan terhadap proses 

pembelajaran.  

c. Refleksi 

Refleksi dilakukan diluar 

kegiatan pembelajaran. Refleksi 

berisikan pengkajian, melihat dan 

mempertimbangkan hasil atau 

dampak dari tindakan serta sejauh 

mana indikator yang diselidiki telah 
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tercapai. Apabila tujuan penelitian 

belum tercapai dilanjutkan pada 

siklus II. Kelebihan pembelajaran 

PjBl dipertahankan dan kelemahan 

proses pembelajaran ditindak lanjuti 

pada siklus II. 

Data penelitian diambil 

dengan cara menilai laporan dan 

produk hasil proyek, pengamatan 

motivasi belajar dan catatan 

lapangan. Data yang diperoleh 

dianalisis sebagai berikut: 

1) Hasil Belajar 

Penilaian dilakukan terdiri 

dari dua bagian; yaitu penilaian 

laporan hasil dan penilaian produk 

hasil proyek. Penilaian hasil 

kemampuan diambil dari nilai tugas 

proyek dilakukan mulai dari 

perencanaan, proses pengerjaan, 

sampai hasil akhir proyek. Bobot 

penilaian setiap aspek mempunyai 

skor 0–100 dengan total nilai akhir 

berkisar antara 0–100. Sedangkan 

bobot aspek Perencanaan: 20%,  

Pelaksanaan: 40%  dan Laporan 

Proyek: 40%.  

Hasil produk dari model 

Project Based  Learning (PjBL) 

dinilai dari aspek: (1) Identitas RPP; 

meliputi kelengkapan dan kejelasan 

identitas mata pelajaran; (2) tujuan 

pembelajaran; mencakup (a) 

kesesuaian rumusan tujuan 

pembelajaran dengan capaian 

pembelajaran, (b) kesesuaian 

rumusan tujuan pembelajaran dengan 

pola audience, behavior, condition, 

dan degree (ABCD), (c) alur tujuan 

pembelajaran memuat 

pengembangan pengetahuan tingkat 

tinggi, (d) alur tujuan pembelajaran 

menggunakan kata kerja operasional, 

mudah diamati dan diukur; (3) materi 

pembelajaran; mencakup (a) 

kesesuaian materi pembelajaran, 

materi pembelajaran disajikan secara 

benar (tidak terdapat salah 

konsep/miskonsepsi), logis, dan 

kohesif (terpadu dan utuh), (b) materi 

pembelajaran kekinian dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, (c) 

materi pembelajaran mencerminkan 

pengembangan higher order thinking 

skills (hots); (4) media pembelajaran; 

(a) kesesuaian media dengan materi 

pembelajaran, kesesuaian media 

dengan perkembangan teknologi 

terkini, pemanfaatan lingkungan 

sekolah yang dapat memberikan 

kemudahan siswa dalam memahami 

materi pembelajaran; (5) 

model/metode, sesuai dengan: tujuan 

pembelajaran, materi dan media 

pembelajaran serta karakteristik 

siswa, kelengkapan, tahapan, dan 

alokasi waktu; (6) sumber belajar;  

yang relevan, lengkap (buku/e-book, 

internet, job sheet dan hand-out), dan 

terkini;  dan (7) penilaian; aspek 

pengetahuan sebagian besar 

penilaian mencakup higher order 

thinking skills (HOTS). 

Penilaian produk setiap 

indikator menggunakan skoring 1-5 

dari Lingkert, dan nilai akhir 

diperoleh dengan membandingkan 

skor perolehan dengan skor 

maksimal dikalikan 100. Hasil 

belajar akhir merupakan 

penjumlahan nilai laporan dan 

produk dengan pembobotan 30% 
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untuk laporan dan 70% untuk produk 

hasil proyek. Dari hasil ini 

dikonversi seperti tabel

 

Tabel 1. Kualifikasi Hasil Belajar 

No Kelas Interval Kualifikasi 

1 91 – 100 A 

2 84 – 90 A- 

3 77 – 83 B+ 

4 71 – 76 B 

5 66  - 70 B- 

6 61 – 65 C+ 

7 55 – 60 C 

8 41 – 54 D 

 

Tindakan dikatakan berhasil 

jika nilai hasil belajar minimal 

berkualifikasi B. 

2) Motivasi Belajar Mahasiswa 

Melaksanakan Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PjBL). 

Pengukuran motivasi 

mahasiswa dalam mengikuti 

pengajaran berbasis proyek 

dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan. Pengamatan terhadap 

mahasiswa menggunakan skoring 

dari Lingkert. Hasilnya berpedoman 

pada tabel berikut:

 

Tabel 2. Penentuan Motivasi Belajar 

No Persentase Kualifikasi 

1 85 - 100% Sangat Baik 

2 70 - 84% Baik 

3 55 - 69% Cukup 

4 40 - 54% Kurang 

5 0 - 39% Sangat Kurang 

 

Indikator keberhasilan 

motivasi belajar dan tanggapan siswa 

setiap aspek minimal mencapai 

kategori baik. 

Sedangkan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar dan 

motivasi belajar mahasiswa 

dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil belajar pada 

siklus II dengan siklus I. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan yang 

dilakukan dengan memberikan 

perlakukan berupa Project Based  

Learning (PjBL)  terhadap 

mahasiswa PPKn dengan 

sepenuhnya melibatkan kemampuan 

mahasiswa dalam menyerap materi 

pembelajaran yang diberikan 

sehingga mahasiswa mempunyai 

kemampuan membuat strategi 
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pembelajaran PPKn untuk siswa SMK 

kelas X dan XI dapat meningkat. 

Siklus I 

Pada pelaksanaan 

pembelajaran Project Based  

Learning (PjBL) pada mahasiswa 

PPKn dilakukan selama 3 pertemuan, 

setiap hari Kamis selama 150 menit. 

Hasil belajar berdasarkan penilaian 

laporan dan produk hasil proyek 

berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, materi pemelajaran, 

media pembelajaran dan lembar kerja 

siswa (LKPD). Hasilnya nampak 

seperti bagan berikut: 

 

 
Sumber: Hasil Olah Data 

Gambar 1. Kemampuan Mahasiswa PPKn Dalam Membuat Strategi  

Pembelajaran Pada Siklus I 

 

Dari gambar 1, hasil belajar 

mahasiswa PPKn dalam membuat 

strategi pembelajaran untuk 

pembelajaran siswa SMK kelas X 

dan XI setelah kegiatan pembelajaran 

dengan Project Based  Learning 

(PjBL) pada siklus I dengan 

kualifikasi A-,B+, B, B-, dan C+ 

masing-masing berjumlah: 8% 

mahasiswa berkualifikasi A-, 

mahasiswa berkualifikasi B+: 15%, 

mahasiswa berkualifikasi B:  31%, 

mahasiswa berkualifikasi B-: 

31%,dan mahasiswa berkualifikas 

C+, berjumlah 15%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pada siklus I ini 

masih ada mahasiswa memperoleh 

nilai di bawah kualifikasi B sebanyak 

46%. 

Sedangkan motivasi belajar 

mahasiswa PPKn dalam mengikuti 

pembelajaran dengan model PjBL 

untuk dapat memiliki kemampuan 

membuat strategi pembelajaran 

matapelajaran PPKn siswa SMK 

kelas X dan XI. Motivasi mahasiswa 

PPKn seperti berikut: 

 

A- 
8% 

B+ 
15% 

B 
31% 

B- 
31% 

C+ 
15% 

Hasil belajar Mahasiswa PPKn Dalam Membuat Strategi 

Pembelajaran Pada Siklus II 

A- B+ B B- C+
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Gambar 2. Motivasi Belajar Mahasiswa PPKn Dalam Mengikuti  

Pembelajaran Model PjBL Pada Siklus I 
 

Dari bagan di atas dapat 

dijelaskan minat mahasiswa minat 

sangat baik sebanyak 15,38%, 

sebanyak 23,08% memiliki minat 

baik, sebanyak 38,48% memiliki 

minat cukup dan sebanyak 23,08% 

memiliki kualifikasi minat kurang. 

Untuk perhatian mahasiswa 

sebanyak 15,38%, memiliki 

perhatian sangat baik sebanyak 

30,77% memiliki perhatian baik, 

sebanyak 30,77% memiliki perhatian 

cukup, dan sebanyak 23,08% 

memiliki perhatian kurang. Sedang 

partisipasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran sebanyak 23,08%, 

memiliki partisipasi sangat baik 

sebanyak 23,08%  memiliki 

partisipasi baik, sebanyak 23,08% 

memiliki partisipasi cukup dan 

sebanyak 30,77% memiliki 

partisipasi kurang. Dari ketiga unsur 

motivasi yaitu minat, perhatian dan 

partisipasi dikatakan berhasil dalam 

penelitian ini adalah kualifikasi baik, 

dari data yang telah ditampilkan 

yang masih dibawah baik untuk 

minat sebasar 61,54%, perhatian 

sebesar 53,85% dan partisipasi 

sebesar 53,85%. 

Kekurangan proses 

pembelajaran dari aspek mahasiswa, 

yaitu (1) Ada mahasiswa yang belum 

mampu menyelesaikan proyek yang 

telah dibebankan, (2) Ada beberapa 

mahasiswa yang kurang aktif 

berdiskusi dan bertanya jika 

menghadapi permasalahan, (3) 

Mahasiswa belum optimal dalam 

mencari informasi dalam 

menyiapkan sebagai bahan dalam 

pembuatan strategi pembelajar, (4) 

Mahasiswa kurang kritis dan 

kreatifitas dalam memilih sumber 

belajar baik media pembelajaran 

maupun materi pembelajaran. 

Sedang Dosen telah melaksanakan 

tugas dalam pembelajaran dengan 

model pembelajar berbasis proyek 

sudah baik. 

Bertolak dari penjelasan 

tersebut tujuan penelitian belum 

tercapai baik dilihat dari hasil belajar 

maupun dari motivasi belajar. Oleh 

karena itu perlu dilanjutkan pada 

siklus tindakan berikutnya.  

Pada siklus tindakan II harus 

diadakan perbaikan. Perbaikan pada 

siklus tindakan II adalah Dosen 

mengintensifkan penerapan diskusi 
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dalam kelompok kecil dengan tetap 

berpedoman pada tugas proyek 

secara individual. Tujuannya agar 

mahasiswa yang belum mampu 

menyelesaikan proyek dapat terbantu 

temannya dengan cara berdiskusi. 

Pada siklus tindakan II diupayakan 

Dosen untuk meningkatkan motivasi 

belajar. Dengan demikian Dosen 

diharapkan tidak terlalu 

intervensi/memberikan bimbingan 

dalam pembuatan tugas proyek. 

Dengan demikian Dosen 

memberikan kesempatan pada 

mahasiswa untuk menemukan 

konsepnya sendiri. 

Siklus II 

Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran untuk siklus  II sama 

dengan siklus I, yaitu dilakukan 

selama 3 pertemuan, setiap 

pertemuan dilakukan selama 150 

menit. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai pengajar. Hasil 

belajar mahasiswa PPKn dalam 

bentuk kemampuan membuat strategi 

pembelajaran matapelajaran PPKn 

siswa SMK kelas X dan XI setelah 

mengikuti pembelajaran dengan 

model PjBL, nampak sebagai 

berikut: 

 

 
Sumber: Hasil Olah Data 

Gambar 3. Kemampuan Mahasiswa PPKn Dalam Membuat  

Strategi Pembelajaran Pada Siklus II 

 

Hasil belajar mahasiswa 

PPKn dalam membuat strategi 

pembelajaran untuk siswa SMK 

kelas X dan XI setelah kegiatan 

pembelajaran dengan Project Based  

Learning (PjBL) pada siklus II 

seperti yang telah disajikan pada 

gambar 3,  nampak bahwa nilai 

kemampuan membuat strategi 

pembelajaran ada sebanyak 15% 

mahasiswa berkualifikasi A,  23% 

mahasiswa berkualifikasi A-; 

mahasiswa berkualifikasi B+, 23%; 

mahasiswa berkualifikasi B,  31%; 

dan mahasiswa berkualifikas B-, 

berjumlah 8%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pada siklus I ini 

masih ada mahasiswa memperoleh 

nilai di bawah kualifikasi B sebanyak 

8%. 

A 

15% 

A- 

23% 

B+ 

23% 

B 

31% 

B- 

8% 

Hasil belajar Mahasiswa PPKn Dalam 

Membuat Strategi Pembelajaran Pada Siklus II 

A A- B+ B B-
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Gambar 4. Motivasi Belajar Mahasiswa PPKn Dalam  

Mengikuti Pembelajaran Model PjBL Pada Siklus I 
 

Dari bagan di atas dapat 

dijelaskan bahwa minat mahasiswa 

memiliki minat sangat baik sebanyak 

53,85%, sebanyak 38,46% memiliki 

minat baik, dan sebanyak 7,69% 

memiliki minat cukup. Untuk 

perhatian mahasiswa sebanyak 

69,23% memiliki perhatian sangat 

baik, sebanyak 23,08% memiliki 

perhatian berkualifikasi baik, dan 

sebanyak 7,69% memiliki perhatian 

berkualifikasi cukup. Sedang 

partisipasi mahasiswa dalam 

mengikuti pembelajaran sebanyak 

61,54% memiliki partisipasi sangat 

baik sebanyak 23,08% dan  memiliki 

partisipasi baik sebanyak 23,08%. 

Dari hasil penjelasan pada 

siklus II ini dan sesuai dengan 

indikator keberhasilan penelitian 

diperoleh bahwa hasil belajar 

mahasiswa PPKn sudah 85% lebih 

telah memperoleh nilai kualifikasi B 

dan lebih dari 85% mahasiswa telah 

memiliki motivasi belajar untuk 

ketiga aspek minat, perhatian dan 

partisipasi. Secara reflektif baik 

tanggapan mahasiswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan 

model pembejaran berbasis proyek 

(PjBL). Oleh karena itu penelitian ini 

tidak dilanjutkan dalam siklus III. 

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran dengan PjBL 

untuk meningkatkan kemampuan 

mahasiswa PPKn dalam membuat 

strategi pembelajaran matapelajaran 

PPKn SMK kelas X dan XI telah 

telah terbukti secara meyakinkan. 

Hal ini ditunjukkan dengan: (1) Hasil 

belajar mahasiswa PPKn yang 

memperoleh nilai minimal dengan 

kualitas B meningkat sebesar 38% (5 

mahasiswa)) dari siklus I sebesar 

54% (7 mahasiswa) menjadi 92% (12 

mahasiswa) pada siklus II. Hal ini 

menunjukkan  bahwa mahasiswa 

telah mencapai ketuntasan belajar 

secara klasikal pada siklus II, dan (2) 

Motivasi belajar mahasiswa PPKn 

yang terdiri dari tiga aspek, yaitu 

minat, perhatian dan partisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran dengan 

model PjBL secara umum 

memberikan hasil yang 

menggembirakan. Hal ini dibuktikan 

ketiga aspek rata-rata mahasiswa 
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yang minimal bekualifikasi baik 

meningkat sebesar 38,46% dari 

siklus tindakan I rata-rata 43,59% 

menjadi 82,05 pada siklus II. Apabila 

ditinjau setiap aspek, untuk minta 

meningkat sebesar 46,15%, dari 

siklus I sebesar 38,46% menjadi 

84,62%. Sedangkan aspek perhatian 

meningkat sebesar 30,77%, dari 

siklus I sebesar 46,15% menjadi 

76,92%. Dan aspek partisipasi 

meningkat sebesar 38,46%, dari 

siklus I sebesar 46,15% menjadi 

84,62% untuk siklus II. 

Dengan demikian dapat 

dikatakan Pembelajaran berbasis 

projek (PBP) merupakan salah satu 

model pembelajaran inovatif. PBP 

berfokus pada konsep dan prinsip inti 

sebuah disiplin, memfasilitasi siswa 

untuk berinvestigasi, pemecahan 

masalah, dan tugas-tugas bermakna 

lainnya, student centered, dan 

menghasilkan produk nyata. Dalam 

Pembelajaran Berbasis Proyek 

(PjBL), tugas projek dilakukan 

secara kolaboratif dan inovatif, unik, 

berfokus pada penyelesaian masalah 

yang berhubungan dengan 

mahasiswa sebagai calon guru. Pada 

pembelajaran dengan model PjBL 

dalam penelitian ini, projek 

dirancang terkait dengan kemampuan 

membuat strategi pembelajaran 

matapelajaran PPKn, dimana 

mahasiswa harus mengambil 

keputusan yang strategis dalam 

penyusunan tujuan pembelajaran, 

penyusunan materi pembelajaran, 

pemilihan media pembelajaran serta 

penyusunan tes untuk evaluasi 

pembelajaran menjadi satu bentuk 

perangkat pembelajaran. Mahasiswa 

dalam pengambilan keputusan 

tentang materi, penggunaan media, 

alat evaluasi ditinjau dari kelemahan 

dan kelebihan apa yang dipilih. 

Kelebihan model PjBL adalah dapat 

membuat pengalaman belajar 

menjadi lebih menarik dan bermakna 

bagi mahasiswa. Dalam model PjBL, 

mahasiswa menjadi terdorong lebih 

aktif dalam mencari informasi, 

membaca, menulis. Dosen hanya 

berperan sebagai fasilitator, 

mengevaluasi produk hasil kinerja 

mahasiswa yang meliputi outcome 

yang mampu ditampilkan dari hasil 

proyek yang telah dikerjakan. Pada 

proses pelaksanaan pembelajaran 

mahasiswa belajar melakukan proses 

pengerjaan kegiatan secara runtut, 

mulai merencanakan waktu (jadwal 

kegiatan), alat yang dibutuhkan dan 

pelaksanaan serta mengevaluasi atau 

merefleksi pekerjaannya. Ini 

menunjukkan mahasiswa dituntut 

untuk berfikir, seperti yang dikatakan 

oleh Sari dkk. (2018) dengan PjBL 

peserta didik memiliki kemampuan  

berpikir  kritis, meningkatkan 

kreativitas (Tyastini, dkk, 2019).  

Serta mampu menjelaskan pekerjaan 

yang ada dalam suatu proyek. 

Sehingga mahasiswa mampu 

menempatkan diri pada pekerjaannya 

sebagai acuan dalam pembuatan tim 

atau kelompok. Kemudian 

mahasiswa membagi pekerjaaa 

sebagai bagian dari kelompok dalam 

penyelesaian tugas. Mahasiswa 

dituntut menyelesaikan tugas dengan 
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diskusi dan sesuai prosedur yang 

telah ditetapkan sendiri. Proses 

penyelesaian tugas proyek bisa 

dikerjakan secara individu maupun 

kelompok, sehingga mahasiswa 

berlatih untuk bertanggung jawab 

baik secara individu maupun 

berkelompok juga. Mahasiswa yang 

secara individu tidak mau berdisiplin 

atas tugas yang dibebankan dan 

apabila kurang mampu tidak 

berkolaborasi dengan teman timnya, 

akan berdampak pada tugas proyek 

yang dikerjakan. Oleh karena itu 

seperti yang dinyatakan Sagala dkk 

(2019) model pembelajaran PjBL 

akan meningkatkan kemampuan 

kolaborasi dan komunikasi. Setelah 

pengerjaan proyek selesai kemudian 

tahap refleksi terhadap hasil 

pengerjaan proyek. Hasil outcome 

proyek kemudian dipaparkan agar 

dapat diuji oleh orang lain. Tahap 

evaluasi agar mahasiswa mengetahui 

kekurangan pekerjaanya terhadap 

tuntutan hasil yang harus didapat, 

apakah pekerjaan tersebut sudah 

sesuai indikator keberhasilan atau 

belum. Rangkaian kegiatan tersebut 

harus berjalan runtut agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung 

secara optimal. 

 

PENUTUP 

Pembelajaran pada 

mahasiswa PPKn Unipa PSDKU 

Blitar semester ganjil tahun 

akademik 2022/2023 dengan 

pembelajaran PjBL untuk membuat 

strategi pembelajaran matapelajaran 

PPKn SMK kelas X dan XI dampak 

positif dalam meningkatkan: (1) 

kemampuan mahasiswa PPKn yang 

memperoleh nilai minimal dengan 

kualitas B meningkat sebesar 38% (5 

mahasiswa)) dari siklus I sebesar 

54% (7 mahasiswa) menjadi 92% (12 

mahasiswa) pada siklus II, (2) 

motivasi belajar mahasiswa dengan 

dibuktikan rata-rata mahasiswa yang 

minimal bekualifikasi baik 

meningkat sebesar 38,46% dari 

siklus tindakan I rata-rata 43,59% 

menjadi 82,05 pada siklus II. Apabila 

ditinjau setiap aspek, untuk minta 

meningkat sebesar 46,15%, dari 

siklus I sebesar 38,46% menjadi 

84,62%. Sedangkan aspek perhatian 

meningkat sebesar 30,77%, dari 

siklus I sebesar 46,15% menjadi 

76,92%. Dan aspek partisipasi 

meningkat sebesar 38,46%, dari 

siklus I sebesar 46,15% menjadi 

84,62% untuk siklus II.  
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